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The potential of natural tourism is one of the attractions that can be developed into tourist 
destinations, natural attaractions include accessibility, accommodation, facilities and inflastructure. 
Each tourist area has different potential. The purpose of this study was to determine the  tourism 
potential in Mapane Tambu Village, Balaesang District, Donggala Regency. This research was 
conducted in Mapane Tambu Village Balaesang District, Donggala Regency, for two months, from 
june to july 2019. The method used in this research was descriptive qualitative by describing the 
uniqueness of natural resources, prominent natural resources. Nature tourism activities carried out, 
cleanliness of the location of attractions, regional security and comfort in addittion to that interview 
were conducted as many as 31 respondents. Analysis of the data used is the analysis of the Regional 
Operation Objects and Attractions of Nature Tourism (AD0-ODTWA) Dirjen PHKA 2003 according 
to the values that have been determined for each criterion. Based on the results of reseacrh in the 
village of Mapane Tambu, District of Balaesang, Dist rict of Donggala, the potential of natural 
tourism possessed by Mapane Tambu Village namely waterfalls, rivers, hot springs, flora and fauna 
deserve to be developed as natural attractions. The potential of natural tourism in Mapane Tambu 
Village is feasible to be developed with a feassibility index percentage of 69,58%. The natural tourism 
area in Mapane Tambu Village has the attraction, accessibility, and supporting facilites and 
infrastructure so that it is feasible to be developed. 
 




Indonesia dengan bentangan wilayah yang 
sangat luas yang didukung sumber daya alam 
yang beraneka ragam serta berpotensi untuk 
diolah dan dimanfaatkan. Sektor pariwisata 
merupakan salah satu sektor yang dapat 
diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan pembangunan nasional. 
Indonesia memiliki berbagai macam potensi 
pariwisata, baik wisata alam maupun wisata 
budaya karena indonesia memiliki bermacam-
macam suku, adat-istiadat, dan kebudayaan yang 
karena letak geografis negara Indonesia sebagai 
negara tropis yang menghasilkan keindahan alam 
dan satwa (Yoeti, 2008). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga kelestarian alam adalah 
pemanfaatan jasa lingkungan seperti wisata alam 
yang mengacu pada prinsip ekologi yang dapat 
dijadikan alternatif untuk mendukung kelestarian 
sumber daya alam. Setiap produk wisata alam 
memiliki tingkat amenitas serta nilai daya saing 
tersendiri, Keanekaragaman hayati berupa flora 
dan fauna, keunikan, keindahan bentang alam 
serta gejala alam merupakan salah satu aspek 
penting  yang  menjadi obyek  dan daya tarik 
wisata  alam ( Romani, 2006). 
Potensi wisata merupakan segala sesuatu 
yang terdapat didaerah tujuan wisata 
(touristtresort). Daerah tujuan wisata (tourist 
resort) adalah daerah atau tempat yang karena 
atraksinya, situasinya dalam hubungan lalu lintas 
dan fasilitas kepariwisataan menyebutkan tempat 
atau daerah tersebut menjadi objek kunjungan 
wisatawan (Pendit, 2002). Potensi wisata alam di 
kawasan hutan dengan daya tariknya yang tinggi 
merupakan potensi yang bernilai jual tinggi 
sebagai obyek wisata, sehingga pariwisata alam 
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di kawasan hutan layak untuk dikembangkan 
(Anonim, 2003). Undang-Undang No 10 Tahun 
2009 pasal 1 menjelaskan bahwa daya tarik 
wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan 
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan. Sampai saat ini 
belum pernah dilakukan identifikasi mendalam 
tentang potensi wisata alam yang ada di Desa 
Mapane Tambu  agar dapat diketahui daerah 
tujuan wisata. Hal ini disebabkan oleh 
pengelolaan obyek wisata yang belum optimal, 
karena pengalokasian dana Desa Mapane Tambu 
ini juga masih sangat terbatas. Maka sangat 
penting melakukan penelitian untuk menilai 
potensi-potensi wisata alam yang ada di Desa 
Mapane Tambu serta mengetahui kelayakaannya, 
apakah layak dikembangkan atau belum 
dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata 
alam. 
Rumusan Masalah 
Desa Mapane Tambu memiliki kondisi alam 
yang sangat berpeluang untuk dapat 
dikembangkan sebagai salah satu daerah tujuan 
wisata alam, namun sampai saat ini belum pernah 
dilakukan indetifikasi  serta penilaian tentang 
potensi-potensi wisata alam yang ada di Desa 
Mapane Tambu  agar layak dikembangkan 
sebagai salah satu daerah tujuan wisata 
alam.Berdasarkan latar belakang maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
potensi  wisata  alam  yang   terdapat  di       desa  
Mapane Tambu. Apakah layak      dikembangkan  
atau belum layak dikembangkan sebagai salah 
satu daerah tujuan wisata alam. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
potensi apa saja yang ada di Desa Mapane 
Tambu Kecamatan Balaesang Kabupaten 
Donggala sebagai salah satu daerah tujuan wisata 
alam. 
Kegunaan Penelitian ini yaitu diharapkan 
hasil yang diperoleh  dapat  menjadi bahan 
informasi kepada instansi, masyarakat, maupun 
lembaga-lembaga terkait, mengenai potensi 
wisata alam yang dimiliki Desa Mapane Tambu 
untuk dapat dikembangkan sebagai salah satu 
tujuan wisata alam. 
          METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Mapane Tambu, Kecamatan Balaesang 
Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi 
Tengah, selama dua bulan yaitu mulai bulan 
Juni sampai bulan Juli 2019. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembaran panduan wawancara. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Alat tulis – menulis, Kamera, Kalkulator. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu metode yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan orang 
secara individual maupun kelompok (Moleong 
2012). Metode yang juga digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode observasi dan 
wawancara . Metode observasi adalah metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang lokasi penelitian secara lebih rinci dan 
metode wawancara adalah metode pengumpulan 
informasi dari beberapa responden dengan cara 
bertanya langsung. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap 
kegiatan, yaitu : 
Survei lokasi penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan observasi lapangan secara 
langsung, Adapun data yang diambil  melalui 
observasi langsung meliputi; data pengamatan 
karakteristik kriteria penilaian daya tarik, 
aksesibiitas, akomodasi serta sarana dan 
prasarana penunjang lokasi penelitian. 
1. Wawancara meliputi jenis-jenis flora dan 
fauna maupun informasi karakteristik lokasi 
objek, aktifitas, akomodasi, aksesibilitas, 
meliputi kondisi jalan, serta saran dan 
prasarana penunjang  objek wisata. 
2. Dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan 
mendokumentasikan sumber-sumber di 
lapangan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti atau dari 
hasil publikasi lembaga-lembaga atau 
instansi  pemerintah dan organisasi lainnya. 
Pada penelitian ini penetapan lokasi 
dilakukan dengan tujuan yang ditetapkan dengan 
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mengunakan purposive sampling, mengenai hal 
ini, Arikunto (2010:183) menjelaskan  bahwa 
purposive sampling dilakukan dengan cara 
mengambil  subjek  bukan  didasarkan  atas 
strata, random, atau daerah tetapi  didasarkan atas 
adanya  tujuan tertentu. Menurut Sudiana (2001) 
yang menetapkan bahwa jumlah sampel sudah 
cukup 31 orang sudah cukup mewakili tujuan 
penelitian, hanya saja faktor yang perlu 
diperhatikan adalah keterwakilan unsur-unsur 
masyarakat yang dijadikan sampel penelitian. 
Untuk  itu  responden diambil sebanyak 31 
orang, responden tersebut  terdiri dari pengelola 
kawasan (2 orang), Aparat Desa (2 orang) Tokoh 
Masyarakat (3 orang), Tokoh Pemuda (10 orang), 
dan pengunjung sebanyak (14 orang). 
Diharapkan dapat  mewakili  dari  keseluruhan 
tingkat  masyarakat  di Desa Mapane Tambu. 
 
Analisis Data 
Obyek dan daya tarik yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria 
penskoringan pada Pedoman Analisis Daerah 
Operasi Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 
(ADO-ODTWA) Diretorat Jenderal PHKA tahun 
2003 sesuai dengan nilai yang telah ditentukan 
untuk masing-masing kriteria. Skor/niai  untuk 
satu  kriteria  penilaian  ODTWA  dapat  dihitung 
dengan  rumus : 
S = N X B  
Keterangan :  
S = Skor/nilai suatu kriteria  
N = Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria  
B = Bobot nilai  
Pemberian bobot kriteria setiap kriteria 
menurut pedoman ADO-ODTWA Direktorat 
Jenderal PHKA tahun 2003 adalah berbeda-beda. 
Untuk mengetahui tingkat penskoringan pada 
potensi pengembangan wisata alam yang ada 
dapat digunakan skala likert 
Karsudi dkk (2010) menyatakan setelah 
dilakukan perbandingan, maka akan diperoleh 
indeks dalam persen  indeks  kelayakan suatu 
kawasan wisata  adalah  sebagai  berikut : 
a. Tingkat kelayakan  > 66.6 % 
 :  Layak  dikembangkan 
b. Tingkat kelayakan  33.3 % - 66,6 % :  Belum 
layak dikembangkan 
c. Tingkat kelayakan  < 33.3 % 
 :  Tidak layak dikembangkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Potensi Wisata Alam di Desa Mapane 
Tambu menyatakan bahwa layak untuk 
dikembangkan. Hasil Penilaian kelayakan wisata 
alam di Desa Mapane Tambu dapat dilihat pada 
tabel  1. 


















1. Daya tarik 6 165 990 1080 91,67  Layak 
2. Aksesibilitas 5 100 500 600 83,33 Layak 
3.  Akomodasi 3 20 60 180 33,33  Belum  














Tingkat Kelayakan    69,58% Layak 
Ket : 
(B)  : Sesuai kriteria penilaian dari Dirjen PHKA tahun 2003.  
(N)  : Hasil penilaian terhadap objek dan daya tarik wisata. 
(S) : Skor Kriteria Perkalian antara bobot dengan nilai. 
(Sm): Skor Total tertinggi untuk setiap kriteria. 
(I): Indeks kelayakan: perbandingan skor dengan skor tertinggi dalam %.  
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1. Hasill 
penilaian wisata alam di Desa Mapane Tambu, 
dapat diketahui bahwa Wisata alam yang ada di 
Desa Mapane Tambu layak dikembangkan 
sebagai salah satu obyek daerah tujuan wisata 
dengan indeks kelayakan Keseluruhan sebesar 
69,58%. Kelayakan    tersebut    ditunjang   oleh 
adanya kelayakan kriteria daya tarik, aksesibilitas 
dan sarana prasarana layak namun demikian 
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akomodasi belum layak karena di Desa Mapane 
Tambu belum terdapat penginapan. 
Kriteria Daya Tarik Untuk Potensi Kelayakan 
Daya tarik merupakan faktor yang membuat 
orang berkeinginan untuk mengunjungi dan 
melihat secara langsung ke tempat yang 
mempunyai daya tarik tersebut. Pengkajian 
komponen daya tarik ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran bentuk-bentuk kegiatan 
rekreasi yang sesuai dengan daya tarik dan 
sumberdaya yang tersedia di Desa Mapane 
Tambu. Daya tarik wisata alam  yang di miliki 
Desa Mapane Tambu yaitu, Air Terjun, Air 
Panas, Sungai, Flora, Fauna. Dll. Memungkin 
wisatawan lokal maupun luar datang berkunjung 
menikmati wisata alam yang ada di Desa Mapane 
Tambu. Menurut Dirjen PHKA (2003) daya tarik 
merupakan modal utama yang memungkinkan 
datangnya pengunjung. Unsur-unsur yang dinilai 
pada kriteria daya tarik ini yaitu Keunikan, 
Kepekaan, Variasi Kegiatan, Jenis Sumberdaya 
Yang Menonjol, Kebersihan Obyek, Keamanan, 
dan Kenyamanan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.










Air Terjun, Air Panas sungai, Flora, 
Fauna. 
6 30 180 
2. Banyaknya  
Sumberdaya  
Alam  yang  
Menonjol 
Batuan, Flora/Fauna,Gejala alam 6 30 180 
3. Kegiatan  Wisata  
Alam  Yang 
Dilakukan 
Melihat Keindahan alam, melihat flora 
dan fauna,penelitian/pendidikan, 
tracking. 







ak Ada Pengaruh 
Tidak adanya Industri, jalan ramai, 
vandalisme (coret-coret),pemukiman 
penduduk, pencemaran  lainnya. 






Tidak ada pencurian, tidak ada penyakit 
berbahaya seperti malaria, tidak ada 
kepercayaan yang mengganggu, Tidak  
ada  Perambahan dan penebangan liar 
   
6 25 150 
6. Kenyamanan Udara yang bersih dan sejuk, bebas dari 
bau yang mengganggu, bebas dari 
kebisingan, tidak ada lalu lintas yang 
mengganggu, Tersedia  sarana  dan  
prasarana 
6 30 180 
Skor Total Daya Tarik   165 990 
Ket (ST) : Hasil kali antara bobot dengan nilai. 
 
Tabel 2. Menjelaskan bahwa hasil penilaian 
terhadap komonen daya tarik wisata alam di Desa 
Mapane Tambu, dapat diketahui bahwa unsur/sub 
unsur yakni daya alam meliputi air terjun yang 
memiliki 2 tingkatan, tingkatan pertama dengan 
tinggi ± 15 meter, Sedangkan tingkatan kedua 
dengan tinggi ± 8 meter yang memiliki 
keindahan, Air panas di Desa Mapane Tambu 
sangat indah di kelilingi pepohonan, masyarakat 
menyebut air panas sebutan Mapane yang berarti 
panas, Sungai yang jernih serta sehingga 
penggunjung dapat bermain air, Flora yang 
terdapat damar, coklat, rotan yang dapat 
dimanfaatkan, Fauna yang terdapat sejenis kupu-
kupu yang berwarna hijau yang indah berada di 
kawasan alam. Banyaknya suber daya alam yang 
menonjol meliputi batuan yang memiliki 
berbagai jenis ukuran, mulai dari yang kecil 
sampai ukuran besar yang menambah keindahan 
disekitar wisata alam mapane tambu, Flora yang 
terdapat sejenis tumbuhan seperti damar, coklat, 
rotan yang bisa dijumpai dikawasan wisata alam 
Desa Mapane Tambu, Fauna yang terdapat 
sejenis kupu-kupu hijau yang indah, yang berada 
dikawasan wisata alam mapane tambu, gejala 
alam yang yang terdapat seperti air panas, batuan. 
Kegiatan wisata alam yang dilakukan melihat 
flora dan fauna seperti melihat tumbuhan seperti 
damar, coklat, rotan, sedangkan fauna yang 
terdapat sejenis kupu-kupu berada di kawasan 
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alam mapane tambu, Tracking yang dilakukan di 
Desa Mapane Tambu terbilang sangat mudah 
untuk dilalui. Kebersihan lokasi obyejk wisata, 
tidak ada pengaruh, tidak adanya industri, jalan 
ramai, jauh dari pemukiman masyarakat, tidak 
adanya pencemaran, keamanan kawasan, tidak 
ada pencurian, tidak adanya penyakit berbahaya, 
tidak adanya kepercayaan yang mengganggu dan 
tidak adanya perambahan dan penebangan liar di 
kawasan wisata alam mapane tambu, 
kenyamanan, udara yang bersih dan sejuk, bebas 
dari bau yang mengganggu, bebas dari 
kebisingan, tidak ada lalu lintas yang 
mengagnggu disekitar kaasan wisata alam 
mapane tambu. Kawasan keamanan memiliki 
nilai terendah yaitu 120, memiliki masing-masing 
skor 180. Untuk skor nilai yakni 165 dengan skor 
kriteria 990. Sedangkan skor maksimum 1080, 
jadi nilai indeks kelayakan yaitu 91,67%. Untuk 
itu daya tarik di Desa Mapane Tambu layak di 
jadikan daerah tujuan wisata. 
Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan faktor yang 
mempermudah pengunjung untuk bepergian dari 
tempat tinggal pengunjung ke lokasi obyek 
wisata yang akan dikunjunginya. Faktor tersebut 
sangat penting guna mendorong peningkatan 
potensi obyek wisata yang akan dikunjungi 
wisatawan. Berikut adalah gambar aksesibilitas 
obyek wisata alam di Desa Mapane Tambu. 
Tabel 3.Hasil Penilaian terhadap komponen 











Cukup 5 25 125 





5 20 100 












5 25 125 
Skor Total Akse
sibilitas 
 20 100 500 
Ket (ST) : Hasil kali antara bobot dengan nilai 
 
Tabel 3. Menjelaskan bahwa hasil penilaian 
terhadap komponen aksesibilitas di Desa Mapane 
Tambu, dapat diketahui aksesibilitas menuju ke 
wisata alam yang ada di Desa Mapane Tambu 
sudah tergolong cukup dimana kendaraan pribadi 
atau umum dapat melalui jalan ini dan tidak 
mengalami kemacetan dan waktu tempuh hanya 
sekitar 1 jam – 3 jam. 
Sedangkan Kondisi yang kurang mendukung 
aksesibilitas ialah kondisi yang tergolong jauh 
dikarenakan jarak tempuh 10-15 km dari Kota 
Balaesang ke Desa Mapane Tambu, dengan tipe 
jalan aspal yang lebarnya lebih 3 meter dengan 
skor nilai 100. Untuk skor kriteria 500. 
Sedangkan skor maksimum 600 jadi nilai indeks 
kelayakan yaitu 83,33 %. Untuk itu Aksebilitas di 
Desa Mapane Tambu Layak. sebagai penunjang 
wisata alam di Desa Mapane Tambu. 
Akomodasi  
Akomodasi adalah suatu yang disediakan 
masyarakat setempat dimana akomodasi sangat 
penting dalam mendukung perkembangan suatu 
kawasan wisata. Untuk saat ini akomodasi yang 
tersedia seperti penginapan di Desa Mapane 
Tambu belum terdapat. 
Penilaian untuk akomodasi dengan skor nilai 
20. Untuk skor kriteria 60 sedangkan skor 
maksimum yaitu 180 jadi nilai indeks kelayakan 
33,33 %. Untuk itu Akomodasi di Desa Mapane 
tambu Belum Layak sebagai penunjang daerah 
tujuan wisata alam Desa Mapane Tambu. dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Penilaian untuk akomodasi di 


















3 10 30 
Skor Total 
Akomodasi 
6 20 60 
Ket : (ST) Hasil kali antara bobot dengan nilai 
Sarana dan Prasarana Penunjang  
Peranan sarana dan prasarana penunjang 
adalah untuk memudahkan pengunjung dalam 
menikmati potensi dan daya tarik wisata alam di 
Desa Mapane Tambu. Sarana dan prasarana 
penunjang yang terdapat di sekitar wisata juga 
berpengaruh terhadap pengembangan suatu 
obyek wisata. Adapun Sarana dan Prasarana 
Penunjang wisata alam di Desa Mapane Tambu. 
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Tabel 5. Hasil penilaian terhadap komponen 
sarana dan prasarana penunjang di sekitar wisata 
















1. Sarana penunjang : 
Kantor pos, jaringan 
telepon, puskesmas, 
jaringan listrik, jaringan air 
minum. 
3 40 120 




3 30 90 
Skor Total sarana dan prasarana 
penunjang 
 
 70 210 
Ket : (ST) Hasil kali antara bobot dengan nilai. 
Dari penelitian yang di lakukan, transportasi 
yang melewati kawasan wisata alam di Desa 
Mapane Tambu ini, yaitu sepeda motor, mobil 
pribadi, dan angkutan kota/kendaraan umum. 
Jaringan telepon dan jaringan listrik sudah 
menjangkau ke seluruh desa dan sudah di nikmati 
oleh masyarakat di Desa Mapane Tambu. Dapat 
dilihat bahwa sarana dan prasarana di Desa 
Mapane Tambu masih tergolong dalam keadaan 
baik. Penilaian untuk Sarana dan Prasarana 
Penunjang dengan skor nilai 70 . Untuk skor 
kriteria 300 sedangkan skor maksimum yaitu 210 
jadi nilai indeks kelayakan 70 %. Untuk itu 
Sarana dan Prasarana Penunjang di Desa Mapane 
Tambu layak diKembangkan sebagai penunjang 
daerah tujuan wisata alam Desa Mapane Tambu. 
. 
             KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa 
Mapane Tambu Kecamatan Balaesang 
Kabupaten Donggala, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Potensi  wisata alam yang dimiliki Desa 
Mapane Tambu yaitu , Air terjun, Sungai, 
Air Panas, Flora dan Fauna yang layak 
dikembangkan sebagai wisata alam 
2. Potensi wisata alam di Desa Mapane Tambu 
layak dikembangkan dengan persentasi 
indeks kelayakan 69,58%. Kawasan wisata 
alam di Desa Mapane Tambu memiliki daya 
tarik, aksesibilitas, serta sarana dan 
prasarana Penunjang yang mendukung 
sehingga layak untuk dikembangkan 
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